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DARAH
ALAT _| Lancet, kapas, obyek glass, pengaduk.
BAHAN Alkohol 70%, reagen antisera A, reagen antisera B, dan reagen antisera
AB.
DASAR TEORI] Sistem ABO yang ditemukan oleh seorang patologi Amerika kelahiran

Australia bernama Karl Landsteiner tahun 1990, merupakan hal yang
penting dalam perbankan darah.Antigen utama dalam system ini
disebut Ag A dan Ag B, serta yang utama adalah anti A dan anti
B.Pada system golongan darah ABO hanya ada empat golongan darah
yaitu A, B, AB, dan O. golongan darah tersebut berdasarkan ada
tidaknya Ag A dan Ag B dlsampmg itu ada dua subgolongan A2 dan
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transfuse. Wanita dengan Rh (-) tetapi bila terdapat ke.kumnga:}
golongan darah tersebut, maka pria Rh (-) yang tidak terimunisasi
dapat dengan aman diberikan darah Rh (+).
Hemoglobin merupakan protein sel darah merah (SDM) yang
fungsinya antara lain :
. Mengangkut oksigen dari paru-paru ke jaringan dan CO2 dan
Jjaringan ke paru-paru
. Memberi warna merah pada darah.
. Mempertahankan keseimbangan asam-basa dalam tubuli.
Hemoglobin mengandung protein globin yang berikatan dengan hem
(senyawa besi porpirin), mempunyai berat molekul 64450 dalton. Di
dalam darah mengandung Hb antara 7,8 -12,2 mM/l atau 12,6 - 18,4
gr/dl, tergantung pada jenis kelamin dan umur individu.
Nilai normal:

e Wanita dewasa :11,5-16,5 g/dl

* Priadewasa :12,5-18 g/dl

e Bayi<3bulan :13,5-19,5g/dl

e Balita >3 bulan : 9,5-13,5 g/dI
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BAGAN ALUR CARA
KERJA

Cara Kerja:

l. Darah kapiler ditetekan 4 tetes kecil pada obyek glass.

2. Pada masing-masing tetesan darah kapiler ditetesi Anti A, Anti
B, Anti AB dan Anti D.

3 Dicampur dengan pengaduk kemudian digoyangkan dengan
membuat gerakan melingkar.

4. Diamati adanya aglutinasi baik secara makroskopis dan
mikroskopis.
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